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Peltu Soediarto terus mengamuk dan barn berhenti setelah 
raganya tidak berdaya lagi. Peltu Soediarto rebah di depan Ko­
mandan Kompi Soemadi, gugur sebagai kusuma bangsa untuk 
keluhuran nusa dan bangsa Indonesia. Innalillahi wa ina ilaihi 
roji'un. 

2. 9 Monumen Perang Kemerdekaan Ke-2 

Lokasi Monumen di desa Pandesari, Kecamatan Pujon, Ka­
bupaten Malang. Pembangunan diprakarsai oleh para pejuang 
'45 dan disetujui oleh Panglima Daerah Militer VIII Brawijaya 
dengan surat telgram tanggal 16 September 1982 No. : ST. 449/ 
1982. 

Arsitektur Monumen Perang Kem erdekaan Bangsa Indone­
sia ke-II Tanggal 19 Desember 1948 dapat dibedakan menjadi 
2 arsi tektur, yaitu arsitek tur monumen utama dan arsitektu r 
monu men pelengkap . 

Arsitektur monumen u tam a : 

Berbentuk patung 3 (tiga) o rang pahlawan berdiri di atas 
alas/dasar patung bersudut 7 (tujuh), disangga sebuah pilar/ tiang 
berbentuk bambu runcing disusun melingkar bulat berjumlah 12 
dan di bagian bawah tiang pen ya ngga dihias deretan peluru ber­
jumlah 48 mengitari tiang penyangga. Tiang penyangga tersebut 
keluar dari kelopak bunga teratai. Seluruh monumen u tama ber­
d iri di tengah kolam berbentuk bundar. 

Monumen pelengkap, terdiri dari : 

Dinding tembok di tepi sebelah utara kolam, pada bagian 
bawahnya terdapat relief kapal api. Sedangkan di bagian atasnya 
terdapat atap cor sebagai alas dari miniatur jeep. Tepat di bela­
kang miniatur jeep, pada pagar belakang tersusun rapi l 7 buah 
bambu runcing sebagai tirai belakang monumen utama. Bambu 
runcing disusun tinggi rendah. Dengan adanya atap cor yang 
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menghubungkan dinding tembok di tepi sebelah utara kolam 
yang ber-relief kapal api dengan pagar belakang yang menjadi 
tirai belakang monumen utama maka di bawahnya terbentuklah 
suatu Jorong. Pada dinding lorong di bawah miniatur jeep ter­
dapat 4 (empat) buah prasasti dengan perincian 2 (dua) buah 
prasasti pada dinding tembok belakang yang sekaligus menjadi 
penyekat antara dua buah relief yang menggam barkan adegan 
pertempuran tanggal 19 Desember 1948 (di sebelah barat) dan 
adegan pertempuran tanggal 7 Desember 1948 (di sebelah ti­
mur) ; dan 2 (dua) buah prasasti yang lain terletak di dinding 
tembok bagian dalam di tepi sebelah utara kolam . Prasasti­
prasasti tersebut berhadap-hadapan satu sama lain . 

Prasasti di dekat relief adegan pertempuran tanggal I 9 Desem­
ber 1948, berbunyi : 

AMANAT 
PRESIDEN/PANGLIMA TERTINGGI 
ANGKA TAN PERANG REPUBLIK INDONESIA 
TGL. 5 - OKTOBER - 1945 
I. UNDANG-UNDANG DASAR NEGARA ADALAH 

AZAS TENTARA 
2. l.JNDANG-UNDANG DASAR NEGARA ADALAH 

POLITIK TENTARA 
3. TENT ARA TIDAK MENG EN AL SUA TU PAHA\1 

POLITIK 
4. TENTARA HANYA MEMBELA NEGARA DAN PA­

HAM POLITIK NEGARA 
5. TENTARA TIDAK MENGENAL KOMPROMI DI DA­

LAM MEMBELA NEGARA DAN PAHAM POLITIK 
NEGARA 

6. TENTARA HARUS BERJIWA BERKOBAR-KOBAR, 
BERKEY AKINAN SEKERAS BAJA, DAN BERIDEO­
LOGI GEMBLENGAN 

Prasasti di dekat relief adegan pertempuran tanggal 7 Desember 
1945, berbunyi : 



AMANAT 
PANGLIMA BESAR 
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ANGKATAN PERANG REPUBLIK INDONESIA 
TGL. 5 - OKTOBER - I 945 
I . PERCAYA PADA KEKUATAN DIRI SENDIRI 
., TERUSKAN PERJOANGAN KITA 
3. PERTAHANKAN RUMAH DAN PEKARANGAN KI­

TA SEKALIAN 
4. TENTARA KITA JANGAN SEKALI-KALI MENGE­

NAL SIF AT DAN PERBUA TAN MENYERAH KE­
PADA SIAPAPUN JUGA YANG AKAN MENJAJAH 
DAN MENINDAS KIT A KEM BALI. 

5. PEGANG TEGUH DISIPLIN TENTARA LAHIR DAN 
BA TIN 

Prasasti pada dinding dalam tembok kolam, di depan prasasti 
Amanat Presiden/Panglima Tertinggi Angkatan Perang Republik 
Indonesia, tanggal 5 Oktober 1945, berbunyi: 

KESETIAAN PADA CITA-CITA PERJOANGAN 1945 
ADALAH KUNCI KEMENANGAN 
TGL. 27 DESEMBER 198'2 
KADAPOL X JATIM 
DRS. H. PAMOEDJI 
MAJEN. POLIS! 

Prasasti pada dinding dalam tembok kolam , di· deJ)an prasasti 
Amanat Panglima Besar Angkatan Perang Republik Indonesia 
tanggal 5 Oktober 1945, berbunyi : 

GEGAYUHAN 
NEGORO NUSWANTORO INGKANG ADEDASAR PON­
COSILO SOHO ANGAGEM LAMBANG : PINDO KUKI­
LO ANGENGUWUNG NGA YOMI BA WONO HAMIM­
BUHI PANJANG PUNJUNG PASIR WUKIR GEMAH 
RIPAH LOH JINAWI TOTO TENTREM KERTO MIWAH 
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RAHARJO. PANJANG DOWO POCAPANE PUNJUNG 
LUHUR KAWIBAWANE PASIR SEGORO WUKIR GU­
NUNG. DENE NEGORO NUSWANTORO NGERING­
AKEN PATEGILAN NENGENAKEN PASABINAN 
NGA YUN AKEN SAMODRO MIW AH BAND ARAN 
AGUNG. LOH TULUS KANG SARWO TINANDUR 
JINAWI MURAH KANG SARWO TINUKU. GEMAH 
RIPAH PORO NAKUDO MIWAH JALMO MONCO ING­
KANG SAMYO BEBORO TEPUNG TRITIS ABEN CU­
KIL. PAPAN WIYAR KATINGAL RUPEK ANDAMEL 
RAHARJANE NAGARI. TOTO MINGGAHE NORO 
PROJO TENTREM SEKABEHE KAWULO ALIT KARTO 
TEBIH ING PARANGMUKO. RAHARJO PORO KAWU­
LO ALIT ING PADESAN SAMYO TUMUNGKUL ING 
PANGOLAHE BUMI. INGON-INGON PITIK IWEN KE­
BO SAPI YEN RINO SAMYO ANGGELAR ING PA­
NGONAN YEN RATRI SAMYO MULIH ING KAN­
DANGE DEWE-DEWE. NEGORO NUSWANTORO GEDE 
OBORE PADANG JAGADE LUHUR KAWIBAWANE. 
BOTEN NAMUNG ING NUSWANTORO KEMAWON 
INGKANG SAMYO SUMUYUT NADY AN MONCO NE­
G ARI KATAH INGKANG SAMYO SUMAWITOTAN KA­
RONO BONDOYUDO NAMUNG KA YUNG YUN PRAJ A.­
NE KAUTAMAN ABEBASAN TEBEH MANGLUNG 
CELAK SAMI MANTIYUNG SAMYO ASOK BULU 
BEKTI GLONDONG PENGARENG-ARENG, PENI-PENI 
ROJO PENI GURU BAKAL GURU DADI. PAMORING 
BUMI NUSWANTORO KADOS DENE SUMUNARE 
PINDO BASKORO. MUGI-MUGI GUSTI INGKANG 
AKARYO JAGAD TANSAH ANGAYOMONO. 
TGL.27-12-1982 
PANITYA 

Sdain keempat prasasti tadi, pada langkan atas lorong tepat di 
bawah roda depan miniatur jeep terdapat prasasti berbunyi : 

COBA RENUNGKAN KEMATIANKU UNTUK SIAPA. 
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Di depan monumen utama , di tepi sebelah selatan, tepat 
di depan pintu masuk terdapat tonggak kayu tua, tinggi ± 70 cm 
dengan garis tengah batangnya ± l meter. Pada bagian yang ter­
potong tertulis prasasti peresmian monurnen yang berbunyi : 

MONUMEN PERANG KEMERDEKAAN BANGSA IN­
DONESIA KE II 
TGL. 19 DESEMBER l 948 
DI GARIS STATUSQUO PUJON MALANG 
DIRESMIKAN OLEH PANGDAM VIII BRAWIJAYA 
MO ERG ITO 
MAJEN TNI AD 
TGL. 27 DESEMBER 1982 

Pagar keliling monumen berbentuk bundar dengan hiasan lampu 
berwarna merah putih. 

Peletakan batu pt":rtama pembangunan monumen dilaksa­
nakan pada tanggal I 7 September 1982 dan peresmian monu­
men dilakukan pada tanggal 27 Desember 1982. 

Monumen utama terdiri dari pondasi, badan dan pucuk. 
Pondasi berbentuk bulat terbuat dari pasangan batu bata, se­
men dan pasir dicor. Badan monumen terbuat dari pasangan 
batu bata. semen, pasir. kerangka besi beton dicor. Puncak 
monumen berbentuk patung 3 (tiga) orang pahlawan terbuat 
dari kerangka besi beton. semen dan pasir dicor. Miniatur jeep 
terbuat dari kerangka besi beton. semen. pasir dicor. Kolam 
terbuat dari pasangan batu bata, semen, pasir. Dinding tembok 
di tepi kolam terbuat dari pasangan batu bata, semen. pasir 
dan kerangka besi beton dicor. Panel relief, di tembok belakang 
dan pagar keliling monumen terbuat dari pasangan batu bata, 
semen dan pasir dicor. Lantai keliling monumen terbuat dari 
pasangan batu bata, semen dan pasir dicor. Pagar keliling di luar 
monumen terbuat dari pondasi pasangan batu bata, semen dan 
psir. Sedangkan tiang pagarnya kayu dengan kawat berduri se­
bagai pagar batas. 
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Latar Belakang Sejarah Pendirian Monumen 

Pada tanggal 8 Desember 1947 terjadi perundingan antara 
Indonesia dengan Belanda di atas kapal Amerika yang bernama 
Renville. Beberapa hari sesudah perundingan Renville tersebut 
datanglah di Kecamatan Pujon, Komisi Tiga Negara untuk me­
nentukan garis demarkasi atau garis statusquo . 

Garis statusquo di Pujon sangat merugikan kedudukan para 
pejuang kita sebab wilayah pendudukan Belanda bertambah 
menjadi makin berluas sedangkan wiJayah kita berkurang. Ter­
jadilah perobahan-perobahan besar pada garis pertahanan TNI 
di Pujon . TNI terpaksa harus mundur 2 km dari garis semula. 
Garis demarkasi yang baru di desa Pandesari Kecamatan Pujon 
adalah : 

Sebelah tenggara : Kali Kucur. Maron, Sebaluh, Pandesari 
Sebelah tengah di Pandesari 
Sebelah timur laut di Gesingan, Pandesari 

Di daerah pertahanan TNI didirikanlah pos-pos pertahanan baru 
dengan petugas-petugas dari Kesatuan Batalyon II di bawah 
pimpinan Mayor Abdul Manan dan dari Kepolisian yang dipim­
pin Komandan Polisi Gardjito . Selama adanya garis demarkasi , 
pasukan TNI selalu mengadakan gerakan-gerakan di daerah pe­
dalaman yang dikuasai Belanda dengan pengacauan , sabotase 
dan ledakan-ledakan. Sering juga terjadi tembak-menembak an­
tara TNI dengan Beland a. 47 

Tanggal 18 September 1948, terjadi peristiwa Madiun. De­
ngan adanya peristiwa tersebut , pasukan taktis Komando Mayor 
Abdul Manan mendapat perintah untuk melakukan penumpasan 
terhadap PKI yang berada di daerah Kecamatan Pujon, selain 
tugas utamanya mengadakan perlawanan dan pengrusakan-peng­
rusakan di daerah pendudukan Belanda. Sejak itu daerah wila­
yah taktis komando Mayor Abdul Manan dinamakan Sektor II. 

Bulan Nopember 1948 

Komandan Sektor II Abdul Manan mengeluarkan perintah
1 

agar separoh kekuatannya masuk ke daerah pendudukan Belan-
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da di Batu . Sedangkan sisa pasukan merupakan kekuatan perta­
hanan RI di daerah Pujon di bawah pimpinan langsung Ko man­
dan Sektor II Mayor Abdul Manan dibantu Kompi Ma can Putih 
dari Batalyon Soenandar dipimpin Komandan Kompin ya So e­
madi. 

Tanggal 7 Desember 1948 

Satu regu dari kesatuan Batalyon II di bawah pimpinan 
Komandan Regu Kastawi mengadakan penyelundupan ke dae­
rah pendudukan Belanda di Pandesari. 48 Regu ini mengadakan 
pengacauan berupa letusan-letusan, dan pada sekitar jam 04 .00 
sore hari terjadilah tembak-m enemb<ik ;intara patroli Bclanda 
dengan regunya Kastawi. Dengan dibantu rakyat regu Kastawi 
masuk ke daerah garis demarkasi dengan melakukan pertempur­
an sengit. Dalam pertempuran yang berkobar, pihak kita men­
dapatkan suatu keuntungan, yaitu berhasil merampas satu jeep, 
sebuah pesawat tilpun , tujuh topi baja dan dua buah mant el. 
Ad apun kerugian di pihak kita adalah gugurnya Kopral Kastawi 
(Komandan regu) dan patahnya kaki kiri mBok Oemar, pendu­
duk desa Pandesari sebagai akibat kena pecahan mortir. 

Melewati KTN, Belanda menuntut agar kita mengembali­
kan alat-alat yang telah kita rampas dan menganggap kita me­
langgar garis statusquo . Beberapa hari kemudian datanglah KTN 
untuk mengadakan pertemuan dengan TNI. Kedatangan KTN 
diterima Komandan Sektor II Mayor Abdul Manan dengan staf­
nya, antara lain : Kepala Staf Batalyon Ka pt en Soemitro ; Ko­
mandan-komandan Kompi ; dan wakil-wakil pemerintahan sipil. 
Dalam perundingan, Komandan Batalyon menolak semua tun­
tutan KTN untuk mengembalikan peralatan yang telah kita ram­
pas, dengan alasan bahwa serangan terhadap Belanda bukan di­
lakukan TNI melainkan dilakukan oleh PKI/Muso . Dengan hasil 
kemenangan dalam peristiwa 7 Desember 1948 tetap dapat kita 
pertahankan. 
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Tanggal 19 Desember 1948, hari Minggu Legi 

AP III Sukirno, AP III Kamso, dan AP III K. Permadi ber­
tugas di Pas I garis Statusquo desa Pandesari. Pada ±jam 09.30 
datanglah 3 orang Belanda di bawah pimpinan Mison di pas I. 
Belanda itu menunjuk arah utara dan kemudian kembali. Jam 
l 2.30 Belanda datang lagi dan melanggar garis Statusquo. Kare­
na di sebelah utara Belanda sudah banyak maka semua penjaga 
di pas I lari ke arah barat. Baru 50 meter meninggalkan pas I, 
terdengar tembakan dari arah utara yang mengakibatkan gugur­
nya AP III K. Permadi. Terjadilah pertempuran hebat yang me­
nimbulkan kerugian di pihak kita : 

di pas I gugurnya AP III K. Permad-i 
di pas II gugurnya AP III Soedjadi 
di pas III saudari Poninten, keluarga POLRI, kaki sebelah 

kanan luka-luka kena pecahan mortir. 
di pos IV AP III Paril, Iuka berat pada tulang selangkanya 

dan Serma Soewarno Yudho tertembak kaki ki­
rinya. 

Kerugian di pihak Beland a, 2 orang serdadunya tewas tertem bak 
di batas Pujon Lor. 

Untuk mengatur serangan balasan, Komandan Sektor II 
Mayor Abdul Manan mengubah siasat dengan memindahkan 
markasnya ke Ngebrong desa Tawangsari dan membagi pasukan­
nya menjadi beberapa bagian di pos penghadangan Ngabab. To­
rong, Kedungrejo, Biyan, Pujon Kidul. Madirejo dan Wiyurejo . 
Sedangkan Belanda mendirikan pos pertahanan di Ngroto , Keca­
matan Pujon. 

Selanjutnya Pasukan taktis Komando Sektor II, Mayor 
Abdul Manan mengadakan penyerangan pembalasan secara geril­
ya, dan setiap operasi Belanda ke daerah gerilya selalu menda­
patkan perlawanan yang gigih dari gerilya-gerilya TNI yang di­
bantu sepenuhnya oleh rakyat . 

Perjuangan di garis statusquo terus berlanjut sampai de­
ngan penyerahan kedaulatan Republik Indonesia tanggal 27 De­
sember 1949 . 
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Segi Pembiayaan dan Sumber Dananya 
I 

Pembeayaan diperoleh dari swadaya masyarakat dan seba­
gian pelaku perjuangan di garis statusquo Pujon dengan dibantu 
Pemerintah Daerah. 

Lambang setiap data, fakta atau informasi sejarah 

- Bangunan monumen utama menggambarkan kepahlawanan. 
Patung pahlawan melukiskan gugurnya Kopral Kastawi. Al­
tar/dasar patung bersudut 7, tiang penyangga dihias 12 bam­
bu runcing dengan peluru berjumlah 48 menggambarkan 
peristiwa pertempuran di garis statusquo tanggal 7 Desember 
1948. 

Kolam , berfungsi sebagai pengaman monumen utama dan 
airnya dihubungkan dengan sebu tan tanah air (negara). 

- Rel ie f kapal api menggambarkan kapal Renville, tempat pe­
rundingan antara lndonesia dengan Belanda yang menghasil­
kan garis statusquo. 

- Miniatur jeep menggambarkan jeep yang berhasil dirampas 
dalam pertempuran tgl. 7 Desember l 948. 

- Susu nan bambu runcing di pagar belakang yang merupakan 
latar belakang monumen ut ama menggambarkan Proklamasi 
Kemerdekaan RI tanggal 17 Agustus 1945 yang menjadi ti­
tik awal dari semua peristi wa dalam sejarah kemerdekaan . 
Jumlah bambu runcing 17, susu nan yang rendah 8, susunan 
yang tinggi 4 dan susunan yang sedang 5 melukiskan 17 - 8 -
1945. 

- Relief di sebelah barat di dinding tembok belakang menggam­
barkan adegan pertempuran tanggal 19 Desember 1948. gu­
gurnya AP lII K. Permadi sebagai akibat Belanda melanggar 
Perjanjian Renville. 
Relief disebelah timur di dinding tembok belakang menggam­
barkan adegan pertempuran tanggal 7 Desember 1948 di garis 
statusquo, gugurnya Kopral Kastawi. 

- Tonggak kayu di depan pintu masuk yang berisi prasasti pe-
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resmian melambangkan pewarisan sejarah dari generasi pelaku 
perjuangan merebut kem erdekaan kepada generasi penerus. 
Lampu berwarna merah putih melambangkan sang saka Me­
tah Putih . 

Pejabat yang meresmikan: Pangdam VIII Brawijaya , Majen TNI 
AD Moergito, pada tanggal 27 Desember 1982. 



CATATAN 

1. Wawancara Pak Sarekan, umur 65 th. , tanggal 6 September 
1985 jam 14.00, beliau adalah rakyat yang ikut terlibat da­
lam 'Pertempuran Tumpeng' di Lumajang. 

2. Surat Kabar Su/uh Indonesia , terbitan tanggal 11 Sepem­
ber 1985 , him. 3. 

3. Polri, Palagan Jomerto , "Perjuangan Polri Dalam Perang 
Kemerdekaan RI , (diterbitkan oleh Polri Kabupaten Jem­
ber, tanpa tahun), him. 7 - 20. 

4 . Polri, Palagan Jo merto, .. Perjuangan Polri, Dalam Perang 
Kemerdekaan RI , (diterbitkan oleh Polri Kabupaten Jem­
ber. tanpa tahun), him. 4 7 - 5 5. 

5. Wawancara Bapak Soegijanto, umur 61 tahun, tanggal 7 
September 1985, jam I 1.00, beliau adalah pensiunan BKR 
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yang terlibat langsung dalam pertempuran di desa Kepuh 
Sari. 

6. Wawancara Pak Yatno, umur 6 7 tahun , tanggal 18 Septem­
ber 1985, jam I 0 .00 , Pak Yatno adalah 'laskar' yang ikut 
dalam perjuangan di daerah Padusan, Pacet , Kab. Mojo­
kerto. 

7. Wawancara Pak Sapii. umur 55 tahun . Guru SD Gumeng. 
tanggal 7 Oktober 1985 , jam 13.00. 

8. Wawancara Pak Saim , umur 66 tahun, tanggal 20 Oktober 
1985. jam 14 .00. beliau adalah pejuang sukarelawan yang 
ikut membela tanah air di daerah Jati Dukuh, Mojokerto . 

9 . Wawancara dengan Bapak Sapii. umur 55 tahun. guru SD 
Gumeng, tanggal 7 Oktober 1985. jam 13.00. 

I 0. Wawancara dengan Bapak Suwandi, umur 65 tahun, tang­
gal 24 Oktober 1986, beliau adalah bekas pejuang 1945 . 

11 . Pemda Sidoarjo, Peresmian Gedung Juang Sidoarjo (diter­
bitkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Sidoarjo, tan­
pa tahun), him. 5 - I 9. 

12. Wawancara Pak Syahroni, umur 65 tahun, tanggal 6 Agus­
tus 1985, jam 19.00, beliau adalah laskar yang ikut ber­
juang di daerah Sumber Gedawung, Kab. Jember. 

13. Wawancara Pak Dahlan, umur 67 tahun, tanggal l 0 Agus­
tus 1985, jam 18.00, Pak Dahlan adalah seorang pejuang 
yang berasal dari daerah Karanganyar dan terlibat langsung 
dalam pertempuran bersama Kopral Soetomo. 
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14. Pemda Gresik, Kabupaten Gresik Membangun (diterbitkan 
oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Gresik, tanpa tahun), 
him. 5 - 16. 

15 . Wawancara Pak Bachrudin , umur 70 tahun, tanggal 6 Agus­
tu s 1985, jam 7.00. Pak Bachrudin adalah salah seorang 
yang ikut dimasukkan dalam 'gerbong maut ' di Bondo­
woso. 

16. Lembaga Sejarah, Majalah Berka/a. diterbitkan oleh Seja­
rah Militer Kodam VIII Brawijaya. th. ke-1 No. 3 . him. 49 
- 55. 

1 7. Pemda Lamongan, "'Memori Perjuangan Pahl a wan Kadet 
Soewoko" (Panitia Pembangunan Monumental Lamongan 
8 Agustus 1945). him. 3 - 9. 

18. Pemda Lamongan. "'Riwayat Singkat Sejarah Batalyon Ma­
yangkara, di desa Mantup, Kecamatan Mantup, Kabupaten 
Lamongan (diterbitkan oleh Pemda Lamongan), him. 5 
I 0. 

19. Depsos R.I. , Citra dan Perjuangan Perintis Kemerdekaan . 
" Pemberontakan Peta Blitar" (Direktorat J end era I Bantu­
an Sosial R.l., Jakarta 1978), him. 20 - 21 . 

20. Ibid ., 1978. him. 27 - 31. 

21. Ibid., 1978, him. 32 - 55. 

22. Nugroho Notosusanto, Dr. Prof., Pemberontakan Tentara 
PETA Blitar melawan Jepang , Seri Monografi 405 - 4 - 2 
(Departemen Pertahanan Keamanan , Lembaga Sejarah 
Hankam, 1968), him. 39 - 41. 

23. Tim Penyusun Depsos, Op. Cit., him. 57 - 64. 
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24. Tim Penyusun Depsos, Op. Cit., hlm. 69 - 79. 

25. Kodam VIII Brawijaya, Diktat Laporan Singkat Tentang 
Pembangunan Monument Tentara Peta dan TMP Raden 
Wijaya Blitar (Kodam VIII Brawijaya, Korem 081 ), hlm. 
1 - 2. 

26. Nasution, A.H., "Sekitar Perang Kemerdekaan Indonesia", 
Pemberontakan PKI 1948. (Ditjarah AD dan Penerbit Ang­
kasa Bandung Indonesia, Cetakan ke-1 Th. 1979), hlm. 
5 - 6. 

27. Op. Cit., him. 9 - l l. 

28. Wawancara dengan Bapak Parta, umur 79 tahun, tanggal 
14 Oktober 1985, beliau adalah bekas pejuang yang ikut 
bertempur di kawasan Kabupaten Blitar. 

29 . Wawancara dengan Bapak Parmin, 60 tahun, tanggal 11 
September 1985, beliau adalah seorang yang mengetahui 
peristiwa berdarah di daerah kaki Gunung Lawu. 

30. Wawancara dengan Bapak Atmono, Pensiunan ABRI, umur 
65 tahun, beliau ikut dalam perjuangan di daerah Ngawi, 
wawancara tanggal 10 Nopember 1985. 

31 . Wawancara dengan Bapak Samidi. umur 61 tahun. beliau 
adalah salah seorang yang ikut dalam penumpasan PKI di 
Madiun. Wawancara tanggal 6 Oktober 1985. 

3 2. Wawancara dengan Pak Sarmidi, umur 64 tahun, beliau 
adalah pensiunan Perhutani Kantor Wilayah Kabupaten 
Ngawi, wawancara dilakukan tanggal 6 Agustus 1985. 

33. Pemda Ngawi, "Monumen Perjuangan Soerjo di Ngawi" 
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(diterbitkan oleh Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II 
Ngawi), him. I - 3. 

34. Surat Bupati Kepala Daerah Tk. II Ngawi, tanggal I No­
pember 1983, No. 643/3351/433 07 /1983 Perihal Patung 
dan Monumen-monumen Perjuangan/revolusi/pembangun­
an yang bersifat Nasional. 
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BAB III FUNGSI MONUMEN PERJUANGAN 
PADA UMUMNY A 

Arti perjuangan yang sebenarnya adalah berjung untuk me­
lepaskan diri dari belenggu penjajahan Belanda, maka dengan 
diproklamasikannya kemerdekaan Indonesia pada tanggal I 7 
Agustus 1945, tujuan perjuangan kemerdekaan tersebut mesti­
nya sudah selesai. 

Namun tujuan perjuangan kemerdekaan Indonesia ternyata 
tidak berhenti sampai di situ, ini terbukti dengan apa yang ter­
cantum dalam pembukaan maupun UUD '45. Selain kita harus 
berjuang untuk mempertahankan kemerdekaan yang telah kita 
proklamasikan, karena waktu itu Belanda masih tetap ingin me­
lanjutkan penjajahannya di Indonesia, kita juga masih harus 
tetap berjuang, bahkan terus-menerus berjuang, untuk mengisi 
kemerdekaan yang telah kita rebut dan kita pertahankan dengan. 
banyak korban itu. 

Sebagai makhluk yang menyejarah, kita memang tidak 
dapat melepaskan diri dari keterlibatan kita dalam sejarah. Dan 
sebagai makhluk yang memiliki kesadaran, seharusnyalah kita 
menggunakan kesadaran itu untuk menyadari eksistensi diri kita 
sendiri sebagai makhluk yang menyejarah dan keterlibatan kita 
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dalam sejarah. Dengan demikian kita telah memahami secara 
kritis dan kreatif mengenai arti sejarah. 

Mempelajari sejarah bukanlah semata-mata mempelajari 
masa lampau dan kemudian memisahkan masa lampau itu de­
ngan masa kini dan masa yang akan datang, melainkan mempe­
lajari bagaimana relasi antara masa lampau, masa kini dan masa 
yang akan datang. Hanya dengan sikap yang demikian itulah 
kita akan dapat terang melihat jalannya sejarah dan pertanda 
jam an. 

Namun disadari pula waktu itu bahwa peran~ kemerdekaan 
yang telah kita jalankan melawan Belanda secara kwalitatif ber­
beda sifatnya dengan perang Diponegoro dan alam fikiran ra­
malan Joyoboyo itu, maka perang kemerdekaan kita jalankan 
sebagai negara yang mempunyai konstitusi dan ideologi, yaitu 
pengertian-pengertian moderen, dan menurut prinsip-prinsip 
strategi, organisasi, taktik, dan diplomasi moderen. Cara berpi­
kir dan cara berjuang yang moderen itulah yang telah memberi­
kan kemenangan kepada kita. 

Dengan demikian telah menjadi jelas bahwa kurun waktu 
penjajahan Belanda tidak hanya merupakan interupsi saja dalam 
sejarah kita. Selama kurun waktu penjajahan itu kita telah 
mengalami proses-proses perubahan yang bersifat kualitatip de­
ngan memasuki proses modernisasi. Proses itu tidak berakhir 
setelah kita mengakhiri penjajahan Belanda. Setelah penjajahan 
Belanda berakhir kita tidak begitu saja melanjutkan sejarah pra­
kolonial. Kita justru melanjutkan dan meningkatkan proses 
modernisasi itu . seperti yang kita langsungkan dalam pembina­
an bangsa, revolusi dan kemudian pembangunan. Dalam era 
pembangunan itulah kita sekarang ini berada. 

Oleh sebab itulah dapat kita lihat adanya kesinarnbungan 
dalam sejarah perjuangan kemerdekaan kita, yang dimulai de­
ngan timbulnya pergerakan nasional pada permulaan abad ke-20 
bangsa kita secara bertahap makin memasuki proses modernisa­
si. Tahap-tahap itu memperlihatkan perubahan-perubahan se-
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perti tercermin dalam pola berfikir, pola berorganisasi, dan pola 
berjuang dari angkatan-angkatan yang berturut-turut sejak ang­
katan 1908, Angkatan 1928 dan kemudian angkatan 1945. 
Kita lihat pula bahwa tiap kali perubahan itu dipelopori oleh 
angkatan muda. Dengan demikian kita lihat adanya kesjnam­
bungan dan perubahan dalam jalannya sejarah perjuangan kt'­
merdekaan kita sejak permulaan abad ini. 

Kesinambungan itu sangat penting sebab dalam hidup 
bangsa-bangsa tidak dapat dicapai hasil-hasil yang bersifat lang­
geng dan fondamental hanya hidup dalam satu angkatan saja. 

Hal-ha! yang besar dalam hidup bangsa-bangsa sdalu me­
rupakan hasil perjuangan beberapa angkatan secara kesinam­
bungan. Perang Kemerdekaan misalnya yang dipimpin oleh ang­
katan '45 tidak akan pernah berhasil sekiranya perjuangan dari 
perjuangan angkatan '45 itu tidak merupakan kelanjutan dari 
hasil perjuangan angkatan-angkatan yang mendahuluinya. Juga 
perjuangan angkatan-angkatan penerus dalam dasawarsa-dasa­
warsa yang akan datang menj elang akhir abad ke-.20 dan per­
mulaan abad ke-21 akan rnenunjukkan kesinambungan di sam­
ping perubahan dibandingkan dengan perjuangan yang sedang 
kita jalankan sekarang ini dalarn pembangunan kita sebagai ke­
lanjutan dari perjuangan kernerdekaan di waktu yang lalu. 

Dalam proses modernisasi yang telah kita alami sejak per­
mulaan abad ini dalam perjuangan kernerdekaan kita yang telah 
disusuli oleh pembinaan bangsa, revolusi dan pembangunan. 
maka di samping adanya kesinambungan dan perubahan terda­
pat juga persatuan dan keanekaragaman. Persatuan itu rnempu­
nyai dasar yang kokoh kuat dalam pola dasar bersama dan da­
lam pengalaman bersama dalam proses rnodernisasi waktu kita 
mengambil alih unsur-unsur kernodernan dari pihak penjajah 
dalan perjuangan kita untuk mengakhiri penjajahan. Keaneka­
ragaman itu mencerminkan perbedaan-perbedaan yang terda­
pat di antara berbagai daerah dan golongan di tanah air kita. 
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Salah satu sumber kekuatan kita selama perjuangan kemer­
dekaan ialah kemampuan bangsa kita untuk memelihara dan 
terus meningkatkan kesatuan dan persatuan nasional itu. Hal 
ini paling nyata dilambangkan oleh pancasila yang oleh sebab 
itu kita anggap tidak hanya dasar negara secara formal saja. 
tetapi juga telah menempa identitas bangsa kita. 

Dalam rangka rnelaksanakan pendidikan nasional, pelajar­
an sejarah nasional amatlah besar peranannya. terutama yang 
berkaitan dengan tujuan untuk mempertinggi budi pekerti. 
memperkuat kepribadian. mempertebal semangat kebangsaan 
dan cinta tanah air. Untuk menanamkan semangat serta me­
ngembangkan jiwa serta nilai-nilai 1945 kepada generasi muda , 
wajib diberikan pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa. Untuk 
melaksanakan pendidikan tersebut, sesuai dengan garis-garis 
besar haluan negara, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan te­
lah menegaskan bahwa pelajaran Sejarah Nasional bukan Jagi 
hanya sekedar untuk dihafal saja , melainkan lebih-Jebih untuk 
dihayati , oleh karena hanya dengan melaui penghayatan itulah 
akan terbina unsur-unsur pembentukan watak. Dengan derniki­
an pelajaran Sejarah bukan hanya sekedar kognitif saja, melain­
kan juga harus mencapai sasaran efektif. Pelajaran Sejarah Na­
sional baik yang bertujuan kognitif maupun yang efektif, perlu 
ditunjang oleh berbagai macam sarana peraga. Di antara ber­
bagai sarana peraga yang diharapkan mampu menunjang tujuan 
pendidikan Sejarah Nasional tersebut ialah Monumen Perjuang­
an. Dengan Monumen Perjuangan akan dapat diberikan visuali­
sasi dan peristiwa-peristiwa sejarah perjuangan bangsa Indonesia , 
sesuai dengan konteks ruang dan waktu. 



BAB IV PENUTUP 

Demikian gambar keadaan kita sebagai hasil dari perang ke­
merdekaan yang pada puncaknya berbentuk perang rakyat. 
Gambar itu pada suatu pihak menunjukkan segi-segi yang agak 
cepat berkembang dan pada fihak yang lain segi-segi yang agak 
diabaikan. Masalah yang kita hadapi sesudah pengakuan kedau­
latan ialah bagaimana caranya mempergunakan kekuatan-ke­
kuatan yang teiah dibangkitkan selama perang rakyat dan bagai­
mana caranya mengembangkan segi-segi yang diabaikan dalam 
rangka upaya untuk mengisi kemerdekaan menuju cita-cita per­
juangan kita. sambil mengelakkan perkembangan yang dapat 
menyimpang dari tujuan perju angan . Hal yang terakhir ini tidak 
boleh dilupakan, melihat pengalaman banyak bangsa yang telah 
menderita ketidakstabilan selama kurun waktu yang lama sete­
lah mere.ka mengakhiri perang rakyat. Dalam hubungan ini kita 
mengingat misalnya pada pengalaman banyak negara Amrika 
Latin setelah mencapai kemerdekaan dalam abad ke-19. Apakah 
Indonesia yang mencapai kemerdekaannya sebagai basil perang 
rakyat menjelang pertengahan abad ke-20 akan mampu meng­
elakkan perkembangan seperti itu? ltulah salah satu pertanyaan 
yang telah menyibukkan kita sesudah pengakuan kedaulatan 
kita pada tanggal 27 Desember 1949. 
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Pada dasarnya waktu itu kita hendak menjalankan satu 
rencana yang terdiri dari dua bagian, yaitu pertama pengem­
bangan dan pendewasaan kehidupan politik dan kedua reorgani­
sasi, pendidikan ulang dan pengembangan dan pendewasaan ang­
katan bersenjata. Yang diharapkan pada waktu itu ialah bahwa 
dengan tetap menjunjung tinggi kepemimpinan politik, maka 
Angkatan Perang yang telah berkembang selama perang rakyat 
akan dapat secepat mungkin disempurnakan sehingga menjadi 
modal yang berharga bagi kehidupan negara dan bangsa dengan 
tetap memelihara jiwa dan semangat perjuangan. Dengan de­
mikian diharapkan bahwa angkatan perang itu tidak akan men­
jadi sumber ketidakstabilan, umpamanya terjadi dalam sejarah 
banyak negara Amerika Latin selama lebih dari satu abad. 

Lepas dari permasalahan tersebut di atas, maka pejuang-pe­
juang kemerdekaan Indonesia harus diwarisi oleh generasi muda 
sekarang yaitu sebagai generasi pengisi Kemerdekaan. Sebagai 
co ntoh kegigihan Tentara Republik Indonesia yang berjuang di 
Daerah Jawa Timur, yang sekarang telah diabadikan berbentuk 
Monumen Perjuangan. Monumen Perjuangan tersebut dahulu 
sebagai ajang pertempuran perlawanan Tentara Republik Indo­
nesia bersama-sama Rakyat melawan Tentara Belanda (KNIL) 
yang berusaha untuk menghancurkan setiap kekuatan yang 
menghalangi kembalinya Pemerintah Kolonia! Belanda di Indo­
nesia. Maka peranan Tentara R. I. dalam pertempuran-pertem­
puran di seluruh Jawa Timur. tidak dapat dipisahkan dari se­
jarah perjuangan bangsa secara keseluruhan dan tidak dapat pula 
dipisahkan dengan sejarah perjuangan. Tentara Republik Indo­
nesia dalam perang kemerdekaan, dalam menghadapi imperialis­
me Belanda yang ingin menancapkan kakinya kembali ke tanah 
air Indonesia. 

Tentara Republik Indonesia yang berasal dari rakyat ber­
sama rakyat tampil sebagai pelopor perjuangan bangsa pada 
masa lampau yaitu perjuangan r'isik yang maha dahsyat yang 
diliputi oleh rasa pengabdian serta pengorbanan tanpa pamrih 
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pribadi dan hanya bersemboyan "Merdeka atau Mati" guna 
mempertahankan Proklamasi 17 Agustus 1945. 

Akhirnya dapat ditarik kesimpulan bahwa peristiwa per­
juangan dalam pertempuran melawan serdadu Belanda merupa­
kan mata rantai yang tidak dapat dilepaskan dari fakta sejarah 
perjuangan bangsa, di mana Tentara Republik Indonesia tampil 
sebagai tentara pejuang, pelopor dan pendukung dalam memper­
tahankan dan melestarikan Negara Proklamasi I 7 Agustus 1945. 
Hanya belajar dari kebenaran sejarah, dan tidak meninggalkan 
sejarah maka kita sebagai generasi penerus akan dapat menilai 
dan menentukan sikap dalam kehidupan kita di masa menda­
tang. Semoga pengabdian dan pengorbanan Tentara Republik 
Indonesia dalam ikut menegakkan mempertahankan Republik 
ini di masa lampau, kita dapat memberikan arah perjuangan da­
lam mengisi kemerdekaan Indonesia demi tercapainya cita-cita 
bangsa Indonesia, karena hakekatnya masa depan dibuat oleh 
masa kini dan masa kini dibuat oleh masa lampau. 
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